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PENDAHULUAN 

Daerah lstimewa Aceh ditinjau dari sejarahnya adalah suatu daerah yang 
pernah mendapat pengaruh agama Hindu dan Budha (Sriwijaya). Menurut 
Monografi Aceh pada akhir abad ke XI masuklah agama Islam ke daerah Aceh 
yang kemudian berkembang dengan pesat sehingga pada permulaan abad ke 
XV I seluruh penduduk Aceh memeluk agama Islam. 

Hasil peninggalan kesenian Hindu dan Budha di daerah ini sekarang sudah 
tidak tampak lagi. Peninggalan-peninggalan yang merupakan hasil kepurbakala­
an Islam dapat dilihat pada peninggalan yang berupa batu kubur berukir de­
ngan ragam hias dan kaligrafi huruf Arab dari sultan-sultan. 

Peninggalan yang lain seperti hasil kerajinan dari tanah liat atau barang 
tembikar, ukir kayu, sudah tidak begitu banyak terlihat. Sedangkan Seni Pa­
tung dapat dikatakan tidak ada. 

Seni Kerajinan yang sampai sekarang masih berjalan hanyalah Seni Ke­
rajinan Emas, Rencong, Anyaman, dan Sulaman. Seni kerajinan Emas di sam­
ping nilai hiasnya juga mempunyai nilai moneter, dan inilah yang mungkin 
membawa kelestariannya. Selain seni kerajinan emas, juga masih berjalan 
dalam pembuatan Rencong, meskipun bukan sebagai senjata lagi, melainkan 
sebagai hiasan atau suvenir. 

Dalam wawancara dengan Kasi Kebudayaan Aceh Tengah diungkapkan 
bahwa sebenarnya seni budaya Aceh ini terutama bidang seni rupanya pada 



mulanya sudah hampir lenyap. Kemudian mendapat angin dan mulai dibangkit­
kan lagi sejak tahun 1972, yaitu berkenaan dengan adanya Pekan Kebudayaan 
Aceh. Dalam usaha pengembangan seni kerajinan yang dapat berjalan dengan 
baik hanyalah kerajinan anyaman pandan. Hal ini mungkin disebabkan anyam-

. an pandan masih banyak digunakan, baik untuk keperluan sehari-hari sebagai 
tikar (alas duduk), juga keperluan upacara adat. 

Bentuk kesenian lain yang tidak mempunyai kegunaan praktis, rupanya 
tidak dapat berkembang, dan hanya seni kerajinan yang berguna saja dapat ber­
kembang sampai sekarang. 
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MASJID RAYA BAITURRAKHMAN 
Masjid ini terletak di pusat kota Banda Aceh. Merupakan bangunan yang me­
gah, dengan halaman yang cukup luas serta lengkap dengan pagar keliling dan 
pintu gerbangnya. Maka sudah selayaknyalah bahwa bangunan yang megah itu 
merupakan kebanggaan masyarakatnya. 
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MASJID RAYA BAITURRAKHMAN (detail) 
Ragam hias yang terdapat pada bangunan Masjid tampak cukup padat. Hampir 
setiap bagian dari bangunan terdapat hiasan yang sangat menarik baik di bagian 
dalam maupun di bagian luarnya. 
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RAGAM HIAS (detail) yang terdapat di sekeliling kepala masjid (kubahl, 

dengan motif daun dan batang yang jalin menjalin. 
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RAGAM HIAS YANG TERDAPAT PADA JENDELA MASJID DENGAN 

MOTIF GEOMETRIS. 



J . 
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RAGAM HI AS pada bagian atas jendela masjid, yang merupakan kombinasi 
motif relung-relung dengan motif geometris. 
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RAGAM HIAS PADA DINDING TEMBOK YANG TERLETAK DI ATAS 

PINTU MASUK. 



~~--------------------............. ......-
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RAGAM HIAS YANG TERDAPAT PADA KEPA LA TIANG BAGIAN DA~ 
LAM BANGUNAN MASJID. 
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UKI R KAYU 
UKI RAN KAYU PADA BAGI AN DEPAN BANGUNAN GEDUNG MUSEUM, 

DI BANDA ACEH. 
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UKIR KAYU 
UKI R KAYU PADA Pl NTU BAGI AN DEPAN BANGUNAN GEDUNG MU-

SEUM, DI BANDA ACEH. 
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RAGAM HIAS 
Ragam hias yang terdapat pada ukiran kavu pada tiang bagian depan bangunan 
adat, yang disebut "Bere Lintang" atau "Lagur", dari daerah Takengon. 
Motif-motif ukiran terdiri dari: 
1. Emun Berangkat (awan berarak) 
2. Pucuk Rebung 
3. Puter Tali 
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RAGAM HIAS 
Ragam hias yang terdapat pada ukiran kayu sebuah tiang rumah adat dari 
daerah Takengon. Ukiran berwarna ini biasanya terdiri dari warna-warna; 
hitam, merah, hijau, dan kuning. Menurut keterangan Kasi Kebudayaan se­

tempat, warna-warna itu berarti; 
hitam berarti tanah, merah berarti api, hijau berarti daun atau air dan warna 
kuni ng herarti ca ha ya atau cuaca. 
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RAGAM HIAS PADA KEPALA NISAN BERUKIR BERBADAN (ALAS) 
DARI KOMPLEKS MAKAM DI BANDA ACEH. 





.. 
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KALIGRAFI ARAB 
KEPALA NISAN BERUKIR KALIGRAFI ARAB, DARI KOMPLEKS MA­
KAM DI BANDA ACEH. 





I 
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RAGAM HIAS yang terdapat pada bagian sudut salah satu badan batu nisan 

dad kompleks makam di Banda Aceh. 
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DAERAH PASE (KABUPATEN ACEH UTARA) 

Di kabupaten Aceh utara ini terdapat Makam Sultan Islam yang tertua, 
merupakan bukti kepurbakalaan Islam. 

Kompleks kuburan ini terletak sekitar 15 kilometer dari kota Lho Seu­
mawe, yaitu dekat Geudong. Di sini terdapat dua kelompok yaitu Makam 
Sultan Malikul Saleh dan Makam Kuta Karang. 

Makam Kuta Karang 

Disebut Kuta Karang, karena menurut penduduk setempat pada jaman 
dulu kuburan itu dipagar dengan batu karang. 

Kuta Karang (Kuta Kareung), menurut buku "Pencerminan Aceh Yang 
Kaya Budaya" dikatakan bahwa kuburan itu diduga makam Sultan Al Kamil 
dan Maulana Abdulrahman yang keduanya leb'ih t'Ja dari Sultan Malikul Saleh. 

Susunan batu kubur makam Kuta Karang sebagian besar tanpa badan 
(dasaran), tetapi langsung kepala nisan. Di antara sekian banyak batu-batu 
kubur itu hanya ada tiga yang bekasnya mempunyai dasaran (badan), meski­
pun tinggal dasaran tanpa bagian kepala (telah terlepas). 

Susunan batu alam yang tidak dibentuk (batu bulat asli) adalah kuburan 
baru untuk orang sekarang. Kepala-kepala nisan berukir, merupakan makam 
kuno. 
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RAGAM HIAS PADA BADAN (ALAS) BATU NISAN DI KOMPLEKS KUTA 
KARANG. 



. I 
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RAGAM HIAS pada badan (alas) batu nisan dalam bentuk yang lain dan lebih 
banyak terdapat hiasan. Bentuk ini juga terdapat dalam kompleks makam Kuta 
Ka rang. 

• I 
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KALIGRAFI ARAB 
Kaligrafi Arab pada batu nisan di kompleks makam Kuta Karang. Bentuk dari 
kepala batu nisan yang terdapat di sini mempunyai pola dasar yang sama. 
Dari keempat sisi kepala batu nisan tersebut penuh dengan "Kaligrafi Arab." 
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Salah satu kepala batu nisan dari kompleks makam Malikul Saleh. Di sini ter­
lihat adanya ragam hias serta Kaligrafi Arab. Batu nisan ini cukup bersih, 
karena dipelihara oleh masyarakat sekitarnya. 

Pada kuburannya tertulis nama; Malikussaleh (Meurah Silu) tahun 1270 -
1297. Di sampingnya terdapat Makam Sultan Malikul Dhakir tahun 1326 -
1345. Makam ini tampak dipelihara dan makam sudah terletak dalam sebuah 
rumah (bangunan), serta batu kuburnya dilangse (diselubungi) den!f<m kain 

berwarna kuning tlr.l yang bersih. 
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Kerajinan anyaman pandan yang dikombina~i dengan tehnik sulam dari benang 
berwarna warni, dengan beberapa motif dibuat bersama. 
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Hasil sulaman ini biasa digunakan pada waktu menyambut tamu, upacara per­
kawinan, khitanan, dan upacara yang lain. 
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ANYAMAN PANDAN BERWARNA DENGAN KOMBINASI ·SULAMAN, 
YANG DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN SEHARl -HARI. 
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HIASAN ANYAMAN PANDAN DENGAN MOTIF "BUNGA" YANG BER­
ASAL DARI PENGGABUNGAN MOTIF-MOTIF DASAR. 

,· . 
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HIASAN ANYAMAN PANDAN DENGAN MOTIF "LELADU" (BAGIAN 
TENGAH) DAN "LELADU REMPAK". 
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Hiasari Anyaman Pandan dengan ·motif "Sunga", dan dibatasi dengan dua 
garis dengan motif-motif "Sesiput" warna putih. 
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HIASAN ANYAMAN PANDAN DENGAN MOTIF "BUNGAN" DENGAN 
PEMBAGIAN Bl DANG YANG LEBIH SEMPIT. 





96 





98 

UPUH ULEN-ULEN (Kain Ules) 
Ules ini digunakan untuk; 
a. D1gunakan untuK mempe1ai yang be1um mempunyai anaK. 
b. Untuk penghormatan tamu. 
Ules ini tampak sebagai (bagian tepi) dengan motif utama "Emun Berarak". 
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KETAWAK (Setagen) 
Ketawak dari hasil sulaman dengan motif : 
a. Motif paling luar disebut Puser Tali. 
b. Baris kedua dari luar Tapak Sulaiman. 
c. Baris ketiga dari luar Pucuk Rebung. 
d. Bagian tengah motif Emun Berarak. 
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SEBUAH KAIN YANG DISULAM DENGAN MOTIF UTAMA EMUN BER­
ARAK, PUCUK REBUNG DAN PUTER TALI. 
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Kain dengan dasaran lebih terang, dengan menggunakan motif-motif Emun 
Berarak, Pucuk Rebung, Puter Tali, Tapak Sulaeman, dan Bintang di karang. 





) 
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SENI KERAJINAN KERAMIK 

Benda-benda dari tanah liat sekarang sudah tidak dibuat lagi, dan pe­
ni ngglan-pennggalanpun sudah jarang terlihat. 

Pada jaman dahulu benda-benda dari tanah liat ini dibakar menjadi ke­
hitam-hitaman, dan tidak diglasir. Pada bagian badannya diberi hiasan-hiasan 
dengan tehnik goresan-goresan sewaktu tanah belum dibakar. Kegunaan benda 
keramik ini pada mulanya untuk keperluan sehari-hari seperti untuk keperluan 
dapur, cuci tangan, dan untuk minum. 

Bentuk-bentuk itu di antaranya ialah terdapat bentuk Kendi dan Labu. 

KENDI 

Kendi dari daerah Takengon, biasa digunakan untuk keperluan minum. 
Air dimasukkan dengan cara merendam dalam air karena lubangnya sangat 
kecil, dan setelah penuh baru diangkat. 
Warna Emas pada "Kendi" itu bukan warna glasir tetapi warna car (sekarang). 
Pada mulanya kendi itu tidak diberi warna. 





. .. 

"LABU " 
BENTUK INI PADA JAMAN DAHULU DIGUNAKAN UNTUK MINUM 

AT AU CUC I T ANGAN. 
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PENDAHULUAN 

KA LI MANTAN BARAT 
Di dalam Album Sejarah Seni Budaya Kalimantan Barat ini terutama dititik 
beratkan pada produk-produk senirupa yang menonjol. Suku Daya menurut 
para ahli adalah suku asli (tertua) di daerah Kalimantan Barat, di mana suku 
Daya !ban dan suku Daya Kendayan merupakan suku yang terbanyak jumlah­
nya di Kalimantan Barat. 
Suku !ban berdiam di sekitar perbatasan Kalimantan Barat dan Kalimantan 
Utara (di sebelah hulu sungai Kapuas Hulu sebelah timur Putussibau, Keca­
matan Embaloh Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu), sedangkan suku Kendayan 
berdiam di perbatasan Kabupaten Pontianak dan Kabupan Sambas. Suku bang­
sa yang terbanyak sesudah suku bangsa Daya adala'h suku bangsa Melayu. 
Suku bangsa Melayu yang terbanyak tinggal di daerah Kabupaten Pontianak, 
Kabupaten Sambas dan Ketapang. Produk-produk seni rupa suku !ban dan 
Kendayan yang menonjol meliputi seni patung dan- ~eni kerajinan, sedangkan 
suku bangsa Melayu adalah seni kerajinannya yang ~anyak terdapat di daerah 
Ngabang, Kabupaten Pontianak dan Sambas di Kabupaten Sambas. 

PE'.1.r lJ ~ ILAKAAN 
DIRE~TO A SEJA AH 
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SUKU IBAN 
Produk-produk seni rupa dari suku lban merupakan yang terutama lazim di- - · 

pergunakan sebagai perlengkapan adat ataupun upacara adat mereka, yang me­

li.Puti antara lain, 
A. PERLENGKAPAN PAKAIAN UPACARA ADAT. 
B. PERLENGKAPAN PERANG DAN BERBURU (SENJATA) 

C. PERLENGKAPAN UPACARA ADAT (PATUNG, TOPENG DAN 

ALAT MUSIK TRADISIONIL) 
D. PERLENGKAPAN ALAT-ALAT RUMAH TANGGA 

A. PERLENGKAPAN PAKAIAN UPACARA ADAT. 
Bahan-bah<:m yang dipergunakan terdiri dari kain tenun, manik-manik, kerang 

laut, perak, dan mata uang ku no. 

DATU LU 
Topi yang dipergunakan untuk kaum laki-laki dan perempuan. 
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DATU LU PU NT ,l\S 
TOPI DENGAN BULU YANG DIPERGUNAKAN UNTUK KAUM LAKl -

LAKI. 

IKAT DATU LU 

lkat kepala yang dipergunakan oleh kaum wanita, biasanya mempergunakan 
hiasan yang disebut SUMPI NG (hiasan ikat kepala) . 



,.., 
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SUMP ING 
HIASAN IKAT KEPALA UNTUK KAUM WANITA. 
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MANIK ASA ' 
KALUNG UNTUK KAUM WANITA YANG DIPERGUNAKAN UNTUK 

UPACARA ADAT. 





BA' LUK UN 
GE LANG TANGAN KAUM WANITA DIPERGUNAKAN DALAM UPACARA 

ADAT. 
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GE LANG PE RAK 

Gelang tangan yang terbuat dari bahan perak, fungsinya sebagai perhiasan 
kaum wanita pada saat diadakannya upacara adat. 
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Detail bagian belakang dari baju burik dengan ragam hiasannya bermotif ma­
nusia berwarna manik-manik putih di antara bentuk-bentuk ragam hias geo­
metris di sekelilingnya. 
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DETAIL SUSUNAN MANIK-MANIK PADA BAJU BURIK BAGIAN BELA­
KANG. 





DETAIL SUSUNAN MANIK-MANIK DA RI MOTI F KAIN KABO MAN IK. 

144 





• 

146 : 

CAWAT 
SEMACAM- CELANA BAGI KAUM LELAKI YANG DIPERGUNAKAN DI 
DALAM UPACARA ADAT. 





148 

': .... 
-1:. ·~ 

KAIN TENUN YANG DIPERGUNAKAN SEBAGAI SELIMUT DI DALAM 
UPACARA ADAT. 
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DETAIL YANG LAIN DARI MOTIF KAIN SELIMUT. 
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MOTIF AWAN. 
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MOTIF TABUR AWAN DAN MANGKUDU LURUH . 
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MOTIF PETAK-PETAK. 

156 





, I 

158 

TENUN SAMBAS 
Pada dasarnya tenun Sambas banyak memperoleh pengaruh dari tenun Palem­
bang di masa penjelajahan kerajaan Melayu Sriwija ya ke berbagai daerah di 
Indonesia. 
Tenun Sambas terkenal dengan kain dan selendangnya, dan ini merupakan 
pakaian tradisionil bagi kaum wanita untuk upacara perkawinan, menyambut 
tamu agung, dan upacara lainnya. 
Kain petak adalah kain yang bermotif petak-petak khusus dikenakan oleh 
kaum laki-laki, dan ini merupakan pakaian tradisionil untuk upacara-upacara 
ad at. 

MOTi F KEMBANG ME LAT I DAN PUCUK REBUNG . 
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B. PERLENGKAPAN PERANG / BERBURU (SENJATA) 
Senjata perlengkapan perang/berburu terdiri dari parang/ pedang, perisai dan 
sumpit, sedang jenis pedang/ parang dibagi menjadi : 

a. TANGKIN 

b. APANG 

c. MANDAU 
Ketiga jenis parang/ pedang berbeda dalam detail bentuknya, tetapi mempunyai 

ukuran relatif sama . 
Di masa dahulu fungsi parang/ pedang adalah sebagai senjata/alat perang atau 
Kayau (memotong kepala) dan bukan sebagai alat pemotong kayu. 
Tetapi fungsi parang di masa kini hanya dipergunakan untuk upacara-upacara 
adat maupun sebagai alat keperluan sehari-hari. 

MAN DAU 
Pedang panjang dan ramping milik kepala adat suku lban. Pada kepala tangkai 
terdapat hiasan berupa stilirisasi kepala burung kenyalang dan tiga ikatan ram­
but dari orang yang telah dikayau (dipenggal kepalanyal. 





APA NG 

Pedang berukuran sedang dari suku lban. Mata pedangnya agak lebar dari 
pada mandau. Pada kepa la tangkainya juga mempergunakan stilirisasi kepala 
burung kenyalang. 





JENIS LAIN DARI APANG . 
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TANG KIN 

PEDANG YANG BE RUKURAN SEDANG DARI SUKU IBAN YANG PADA 
UJUNG MATA PEDANGNYA MEMBENGKOK. 
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TEMPAT ANAK DAMA' dan MATA ANAK DAMA' 

TEMPAT ANAK DAMA' (ANAK SUMPIT) DAN MATA ANAK DAMA' 
(MATA ANAK SUMPIT). 
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Posisi frontal dan posisi miring dari dua patung adat, lengkap membawa tom­
bak dan perisai dengan sikap siap. 
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Dua bentuk patung adat dengan posisi berdiri dan bertolak belakang, terdir i 
dari dua jenis kelamin yang berlainan. Jenis laki -laki menyandang senjata tom­

bak dan perisai sedang jenis perempuannya sedang menggendong anak dengan 
gigi menyeringai. 
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Patu ng penjaga keselamatan (rituil) berbentuk dua ekor kera dengan posisi 
pandangan yang berlawanan, pada bagian tengah terletak tiang penyangga se­
jenis pahar untuk sesajian. Fungsinya sebagai penjaga lumbung padi dari gang­
guan roh jahat. 
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PATUNG PENJAGA KESELAMATAN DENGAN BENTUK KERA JUGA 
SEBAGAI PENJAGA LUMBUNG PADI MAUPUN RUMAH. 
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TOPENG ADAT 

Jen is topeng i ni merupa kan perlengkapan utama di dalam upacara adat (ga­
wak) Topeng ini digunakan oleh kepala suku atau dukun yang berfungsi sebagai 
perantara memanggil arwah leluhur atau sebagai media untuk memanggil dewa . 

I 
I 

~ 
I 





JENIS YANG LAIN DARI TOPENG UPACARA ADAT (PESTA GAWAK). 
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JENIS LAIN DARI TOP ENG UPACARA ADAT (PESTA GAWAK) DENGAN 

EKSPRESI YANG MENYERAMKAN. 







l<ETUMBAK 
Gendang besar yang berfungsi sebagai tanda dibukanya upaca ra adat dan se­
lalu dibunyikan dalam ritme yang monotone. 





GEN DANG 

Jenis ketumbak dalam ukuran kecil dan panjang, berfungsi sebagai alat bunyi­
bunyian di samping Ketumbak di dalam setiap upacara adat (gawak). 
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D. PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA. 

CANTU NG 

Sejenis bakul yang mempunyai tutup. Cantung terbuat dari kulit bambu dan 
rotan yang dianyam. Pada bagian tutupnya terbuat dari kulit rusa, sedang tali 
pegangannya dari kulit kayu (temberanl. Cantung biasanya dipergunakan mem­
bawa sesuatu untuk bepergian jauh. 
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JENIS LAIN DARI CANTUNG DENGAN VARIASI TUTUP YANG MENG­
GUNAKAN KULIT KAMBING. 
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SAD UNG 
Sejenis cantung dalam ukuran besar dan tinggi. Bahan yang diperguna kan sama 
dengan cantung, hanya tidak memakai tutup, fungsinya sebagai tempat mem­
bawa padi. Teknik menganyamnya ada perbedaan dengan cantung. 





TEMPAT SI RIH. 
BAHAN YANG DIPERGUNAKAN SAMA SEPERTI PADA CANTUNG. 
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TAK IN 

Sejenis cantung dalam ukuran kecil/sedang bagian samping dilapisi ku lit kayu 
kapuak untuk menjaga supaya pinggang yang membawa tidak terlalu sakit 
apabila sedang membawa/memikul takin yang berisi penuh dan berat. 
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SUKU KENDAYAN 
Suku Kendayan bertempat tinggal secara berkelompok dan terbagi dalam ke­
luarga-keluarga besar. Setiap kelompok keluarga besar menempati sebuah ru­
mah panjang (RADAKNG). 
Produk-produk senirupa suku Kendayan pada hakekatnya tidak banyak ber­
beda dengan suku lban, antara lain meliputi : senjata, topeng, hasil kerajinan 
dan perlengkapan sehari-hari. 

NYIMPANG 
Adalah semacam parang atau pedang yang membengkok pada bagian tangkai­
nya. Fungsi nyimpang pada waktu dahulu digunakan untuk mengayau/me­
menggal kepala tetapi sekarang hanya digunakan untuk keperluan sehari-hari. 



·. 
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TOPENG BUTA 

Topeng utama pada upacara adat suku Kendayan. Topeng buta ini terbuat 
dari kayu belian yang terkenal kekuatannya. 
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TOYO. 

Tempat membawa padi dalam ukuran yang besar dan tinggi Toyo ini ter-· 
buat dari bahan rotan, kulit bambu, dan kulit kayu pohon kap,uak. 
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PENANGKIN/TENGGE 
Tempat membawa padi dalam ukuran kecil. Penangkin ini hanya terbuat dari . 
bahan rotan dan kulit ba1Tibu saja, dengan diberinya ragam hias berwarna me­
rah, putih, hitam, biru. 
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TOPONG PAMANIH 
Tempat benih padi (manih) yang terbuat dari bambu dan kayu talingsing se­
bagai bingkainya. Tekniknya dengan anyaman halus, yang diperbuat dengan 
bingkai-bingkai rotan dan kayu. 



'-
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HIASAN 
HASIL KERAJINAN KAYU YANG BERBENTUK SEEKOR BUAYA SEBA­
GAi BINATANG PENGHUNI SUNGA!. 
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INFORMAN : 

1. Bapak ALOYSIUS SAWA 

2. Bapak Ors. MOHAMMAD MAR' A 

3. Bapak JA' AKHMAD 

4. Bapak RASMAN 

- Ketua Suku lban, Ketua Komi­
saris pertunjukan rakyat BK­
KN I tingkat Kalimantan Ba­
rat 

- Kas Sub Dit Sarana Budaya, 
Kantor Wilayah · Departemen 
P & I< Propinsi Daerah Ting­
kat I Kalimantan Barat. 

- Kepala Dinas Permuseuman, 
Kantor Wilayah Departemen 
P & I< Propinsi Daerah Ting­
kat I Kai imantan Barat 

- Staf Dinas Perindustrian Pro­
pinsi Daerah Tingkat I Kali­
mantan Barat 

5. STAF KEBUDAYAAN DAN PENILIK - Kantor Departemen P & K 

6. Bapak RAKHMAT 

f E ftP tJ r, • A KAAN 

Kecamatan Pahuman, Kabupa­
ten Pontianak, Kalimantan Ba­
rat. 

- Kepala Bidang Kebudayaan 
P & K Singkawang, Kabupaten 
Sambas, Kalimantan Barat 
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